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Lampiran 2 

Transkrip Wawancara Dengan Informan 

Key Informan 

Tanggal wawancara : 4 Februari 2024 

Pewawancara   : Elwinda Ramadhian 

Informan  : Casadi 

 

Transkrip Wawancara 

Peneliti Berapa lama anda bekerja menjadi PMI di Taiwan? 

Key Informan Awal berangkat 2018 sampai sekarang 

Peneliti  Bagaimana anda memberikan dukungan kepada para pekerja yang baru 

terjun menjadi ABK? 

Key Informan Sebisa mungkin gue kasih dukungan ke mereka buat bertahan, udah 

susah payah belajar ini itu masa belum apa-apa udah pulang aja. 

Peneliti Apa anda pernah megalami Culture Shock seperti mereka? 

Key sInforman Jelas gue ngerasain itu semua. Tapi gue mencoba kuat-kuatin senior gue 

yang sebelumnya aja bisa kok gue engga. 

Peneliti Apakah anda nyaman bekerja selama kurang lebih 5tahun ini? 

Key Informan Awalnya engga, soalnya beda sama waktu gue jadi abk di eropa, kalo di 

Taiwan suara yang pada kenceng-kenceng, ngebentak-bentak juga. Tapi 

lama-kelamaan gue jadi tau kalo itu emang budaya mereka kalo 

ngomong suka gede sama ngebentak. Jadi sekarang biasa aja. 

Peneliti  Kesan pertama anda saat pertama berada di Taiwan bagaimana? 

Key Informan Wah, seneng si. Kemarin bisa ke Eropa sekarang ke Taiwan, lumayan 

deket lah dari Indonesia jadi seneng aja bisa pergi keluar negeri sambil 

kerja, sama bisa pamer disosial media. 



Peneliti  Ada masukan gak si buat lembaga penyalur kerja Indonesia? 

Key Informan Wah banyak itu mah. Harus lebih memperhatikan para pekerja yang 

bekerja di luar negeri. Banyakin akses untuk bisa cepat beradaptasi di 

negara lain, Kasih fasilitas untuk para pekerja minimal konseling lah 

biar para pekerja gak ngerasa diabaikan. 

Peneliti Banyak gak si para pekerja ABK disekitaran lingkungan tempat tinggal 

anda? 

Key Informan Rata-rata yang kerja jadi ABK tuh orang Indonesia, jadi sudah jelas 

kalau banyak Abk Indonesia disini. 

Peneliti Kalau kangen makanan Indonesia, apakah ada tempat khusus untuk 

menjual produk Indonesia? 

Key Informan  Ada tempat khusus. Jadi setiap gajian atau mendarat biasanya para Abk 

pada beli Indomie,rokok atau makanan Indonesia lainnya. Biasanya beli 

Indomie karna bosen makanan kapal. 

Peneliti Ada kendala bahasa gak dengan warga lokal? 

Key Informan Kendalanya itu paling di awal-awal, mengingat waktu belajar itu hanya 

kosakata dasar. Sedangkan dalam penerapannya berbeda. Paling diawal 

kita rata-rata baca gestur tangan atau muka orang taiwan. 

Peneliti Untuk sekarang apakah masih ada kendala dalam berkomunikasi? 

Key Informan Untuk gue sih, sudah gak ada ya. Tapi untuk yang baru-baru  masih pada 

susah mengartikan maksud dari atasan maupun warga lokal. 

Peneliti Bisa berikan contohnya? 

Key Informan Kaya si bos ngomong nya cepet dan tinggi-tinggi. Disangkanya 

ngomelin padahal lagi muji. Kadang saya lucu kalo ngeliatnya. 

  

Peneliti Ada pesan yang Ingin disampaikan? bebas untuk siapa saja 

Key Informan Pesan nya tetep solid buat para abk, ayo kita bantu temen-temen kita 

yang mengalami kesusahan dalam beradaptasi disini, ingat mau 

dimanapun tinggalnya selagi Indonesia yang merantau kesini, kita 

semua saudara. 



 

 

Lampiran 3 

Informan 1 

Tanggal Wawancara : 4 Februari 2024 

Pewawancara  : Elwinda Ramadhian 

Informan 1  : Heri Setiawan 

Transkrip Wawancara 

Peneliti Sudah lama bekerja sebagai PMI di Taiwan ? 

Informan 1 Belum ada setahun 

Peneliti Bagaimana kerja di Taiwan sebagai ABK? 

Informan 1 Awalnya Cape. Kurang Tidur, mabuk laut, panas. Tapi lama-lama udah 

biasa aja 

Peneliti Waktu pertama ke Taiwan bagaimana perasaan nya? pasti seneng dong 

Informan 1  Seneng, bisa ngerasain udara selain Indonesia.Soalnya di Indonesia 

susah cari kerja. Abis buat calo gak jelas 

Peneliti Susah gak belajar bahasa Mandarin, cara belajar nya gimana? 

Informan 1 Susah, waktu awal-awal belajar kata dasar dulu sama kalimat sederhana, 

pertama denger pasti bakal aneh sama bahasanya 

Peneliti Pernah frustasi gak selama tinggal dan kerja di Taiwan? 

Informan 1 Pernah tapi gak lama paling 1 minggu kalau gak salah. Dulu frustasi 

sama cara ngomong orang Taiwan sama cara kerjanya yang gila. 

Peneliti  Setelah itu bagaimana cara beradaptasinya? 

Informan 1 Sering nanya-nanya aja si sama senior disini, sama sering belajar 

bahasa-bahasa yang belum paham 

Peneliti Bagaimana cara anda dalam menghadapi perbedaan budaya? 

Informan 1 Sama aja menurut saya. Beda bahasa sama lingkungannya saja 

Peneliti Ada pesan yang ingin di sampaikan? 

Informan 1 Gak ada sih semuanya aman 



  

 

Lampiran 4 

Informan 2 

Tanggal Wawancara : 4 Februari 2024 

Pewawancara  : Elwinda Ramadhian 

Informan 2  : Muhammad Yudi Pramudiya 

 

Transkrip Wawancara 

Peneliti Pertanyaannya sama seputar bekerja di Taiwan. kalau boleh saya 

tau apa sih kesan pertama anda saat pertama kali di Taiwan?  

Informan 2 Waktu di perjalanan, terasa sudah tidak sabar ingin segera tiba. Tapi 

waktu melihat kapal dan lingkungan disini, jujur ketika itu saya 

ingin kembali lagi ke Indonesia. 

Peneliti Mengapa anda mempunyai pikiran seperti itu? 

Informan 2  Saya merasa takut gak betah, tetapi saya berfikir untuk tetap lanjut 

Peneliti Apa yang anda rasakan ketika sudah memulai bekerja untuk 

pertama kalinya? 

Informan 2 Badan sakit, karna harus menarik hasil tangkapan. Tidur pun tidak 

nyaman ketika sedang berlayar. Untuk minum pun ada air khusus 

karna kita tidak diperbolehkan meminum air laut. Semua ada 

aturannya tersendiri, bahkan saya pernah tidak makan mengingat 

lauk yang diberikan hanyalah ikan kukus dan sop ikan. 

Peneliti Apakah pada saat itu anda Frustasi? 

Informan 2 Sangat, pernah berfikir untuk pulang dan bekerja di kampung 

Karena disana banyak adik-adik saya. Disini sepi 

Peneliti Bagaimana anda bertahan padahal dahulu sempat ingin pulang? 



Informan 2 Saya banyak diberikan dorongan dan motivasi hidup oleh senior 

disini terutama Aa adi 

Peneliti Setelah melewati semua itu, Bagaimana pendapat anda selama 

bekerja disini? 

Informan 2 Saya akhirnya merasa tidak sendirian lagi, banyak kawan-kawan 

saya disini menghibur dan memberikan banyak masukan-masukan 

kepada saya sehingga saya sampai sekarang bisa bertahan disini. 

Disini saya jadi banyak mengetahui budaya-budaya orang Taiwan. 

Peneliti Apa anda sekarang menikmati tinggal di Taiwan? 

Informan 2 Iya untuk sekarang, karna banyak yang senasib dengan saya, 

pekerjaan sudah terasa biasa saja mungkin sudah terbiasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

 

Informan 1 

Tanggal Wawancara : 4 Februari 2024 

Pewawancara  : Elwinda Ramadhian 

Informan 3  : Reza  

 

                                                       Transkrip Wawancara 

Peneliti Apakah anda senang bekerja di Taiwan? 

Informan 3  Bangga kepada diri sendiri, disaat teman-teman yang lain bekerja 

di Indonesia sebagai Karyawan, saya berada di luar negeri. 

Peneliti Apakah dari awal sampai saat ini teteap merasa bangga? 

Informan 3 Iya, mengingat pendapatan yang lumayan besar dibandingkan 

bekerja di Indonesia 

Peneliti Apakah anda pernah mengalami depresi selama beradaptasi di 

Taiwan? 

Informan 3 Pernah, itu karna jam kerja nya panjang, setiap istirahat sebentar di 

bentak oleh atasan atau ketika sedang dilaut kerja bisa sampai 

tengah malam. Full kerja  

Peneliti Apa yang membuat anda bertahan sampai saat ini? 

Informan 3 Faktor gaji itu yang utama, mengingat saya dari kampung yang 

ingin mengubah nasib orang tua, menjadikan tekad saya menjadi 

kuat untuk tetap bertahan disin 

Peneliti Hal-hal apa saja yang anda pelajari selama tinggal dan bekerja 

disini? 

Informan 3 Banyak,  sekarang sudah bisa pakai sumpit padahal dulu engga, 

ngomong bahasa sini sudah lancar, bisa beradaptasi dengan cuaca 

ekstream, pengetahuan kapal semakin banyak 



Peneliti Apakah ada kendala selama bekerja? 

Informan 3 Kendala pasti ada, tapi sebisa mungkin kita mampu 

menyelesaikannya dan menikmati prosesnya 

Peneliti Apakah adanya perbedaan komunikasi antara Indonesia dengan 

Taiwan, menurut anda pribadi? 

Informan 3 Jelas berbeda, awal saya sangat kaget karna disini berbicara sangat 

cepat dan nada tinggi, berbeda dengan Indonesia yang santai tidak 

pakai emosi. 

Peneliti  Apakah Ada pesan yang ingin disampaikan? 

Informan 3 Sejauh ini saya masih menikmatinya, jadi tidak ada. 

 


